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ANALISIS JURNAL  
 
 
Di era globalisasi, banyak aspek-aspek yang mengalami perkembangan yang 
signifikan.Perkembangan yang terjadi tentunya membawa suatu kemajuan bagi segala 
aspek yang mendapat dampak adanya globalisasi. Sebagai proses, globalisasi berlangsung 
melalui dua dimensi dalam interaksi antar bangsa, yaitu dimensi ruang dan waktu. Ruang 
makin dipersempit dan waktu makin dipersingkat dalam interaksi dan komunikasi pada skala 
dunia. Globalisasi berlangsung di semua bidang kehidupan seperti bidang ideologi, politik, 
ekonomi, sosial budaya, pertahanan keamanan dan lain- lain. Teknologi  
informasi dan komunikasi adalah faktor pendukung utama dalam globalisasi.Proses 
globalisasi berlangsung melalui dua dimensi dalam interaksi antar bangsa, yaitu dimensi 
ruang dan waktu. Globalisasi berlangsung di semua bidang kehidupan seperti bidang 
ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan keamanan dan lain- lain. Teknologi 
informasi dan komunikasi adalah faktor pendukung utama dalam globalisasi. Globalisasi 
mendorong munculnya berbagai kemungkinan tentang perubahan dunia yang akan 
berlangsung. Segala aspek kehidupan telah mampu berkembang dengan pesatnya,  
perkembangan tersebut beriringan pula dengan perkembangan pendidikan dari yang 
tradisional menjadi modern, secara otomatis perkembangan tersebut menuntut masyarakat 
menuju kearah globalisasi. Penyebab utama yang paling terasa pada perubahan tersebut 
adalah pada aspek teknologi informasi, contoh paling sederhana tentang hal ini adalah bila 
pada pendidikan yang masih tradisional dulu dalam mendapatkan sumber ilmu hanya dari 
buku, hal tersebut juga masih mempunyai kendala yaitu tidak semua orang bisa 
mendapatkan buku yang harganya relative mahal. Namun, sekarang pada tingkat yang lebih 
modern telah muncul internet yang memberikan banyak informasi tentang pendidikan dan 
dapat dijangkau di semua kalangan masyarakat. Kemajuan teknologi ini menyebabkan 
perubahan yang begitu besar pada kehidupan manusia dengan segala peradaban dan 
kebudayaannya. 
 
Sikap  
Menurut Oxford Advanced Menurut Oxford Advanced Learner Dictionary mencantumkan 
bahwa sikap (attitude) berasal dari bahasa Italia attitudine yaitu “Manner of placing or 
holding the body, dan way of feeling, thinking or behaving”. Campbel (1950) dalam buku 
Notoadmodjo (2003, p.29) mengemukakan bahwa sikap adalah “A syndrome of response  
consistency with regard to social objects”. Artinya sikap adalah sekumpulan respon yang 
konsisten terhadap obyek sosial. Menurut Eagle dan Chaiken (1993) dalam buku A. Wawan 
dan Dewi M. (2010, p.20) mengemukakan bahwa sikap dapat diposisikan sebagai hasil 
evaluasi terhadap obyek sikap yang diekspresikan ke dalam proses-proses kognitif, afektif 
(emosi) dan perilaku. 
 
Ciri-ciri Sikap 
Ciri-ciri sikap menurut Heri Purwanto (1998) dalam buku Notoatmodjo (2003, p.34) adalah: 
Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajarisepanjang perkembangan 



itu dalamhubungannya dengan obyeknya, Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat 
dipelajari dan sikap dapat berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan dan 
syarat-syarat tertentu yang mempermudah sikap pada orang itu. 
 
Tingkatan Sikap 
Menurut Notoadmodjo (2003) dalam buku Wawan dan Dewi (2010), sikap terdiri dari 
berbagai tingkatan yaitu: (1) Menerima (receiving) Menerima diartikan bahwa orang (subyek) 
mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (obyek), (2) Merespon 
(responding)Terlepas dari pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti orang tersebut 
menerima ide itu, (3) Menghargai (valuing) Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau 
mendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap 
tingkat tiga, (4) Bertanggung jawab (responsible) 
 
Fungsi sikap 
Menurut Katz (1964) dalam buku Wawan dan Dewi (2010, p.23) sikap mempunyai beberapa 
fungsi, yaitu: (1) Fungsi instrumental atau fungsi penyesuaian atau fungsi manfaat, Fungsi 
ini berkaitan dengan sarana dan tujuan. (2) Fungsi pertahanan ego, Ini merupakan sikap 
yang diambil oleh seseorang demi untuk mempertahankan ego atau akunya. Sikap ini 
diambil oleh seseorang pada waktu orang yang bersangkutan terancam keadaan dirinya 
atau egonya, (3) Fungsi ekspresi nilai, Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan jalan 
bagi individu untuk mengekspresikan nilai yang ada pada dirinya. (4) Fungsi pengetahuan 
Individu mempunyai dorongan untuk ingin mengerti dengan pengalaman-pengalamannya. 
 
 


